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Sehati Sepikir
dalam Tuhan

Nikolas Kristiyanto, SJ

Pada kesempatan kali ini, kita akan
mendalami Filipi 4: 2-9, ketika Paulus
menyampaikan beberapa nasihatnya
kepada jemaat di Filipi. Dalam ayat 2 dan
3, kita dapat menemukan sedikit petunjuk
mengenai latar belakang dari nasihat-
nasihat ini, yaitu kemungkinan besar ada
perselisihan dalam jemaat di Filipi. Dalam
ayat 2 dikatakan bahwa Paulus menasihati
Euodia dan Sintikhe. Kemungkinan besar,
mereka sedang berselisih. Selanjutnya,
dalam ayat 3, Paulus pun meminta
sahabatnya Sunsugos untuk menjadi
penengah di antara mereka (Euodia dan
Sintikhe) dengan mengatakan, “Tolonglah
mereka!”

Dari konteks inilah, Paulus menuliskan
nasihat-nasihatnya dan kita mencoba untuk
melihat logika di balik nasihat-nasihat
Paulus ini. Yang pertama dan utama, Paulus
menasihati mereka “Supaya sehati sepikir
dalam Tuhan!” (ay. 2). Maksudnya jelas,

“meminta mereka (Euodia dan Sintikhe)
untuk tidak berselisih lagi!” Namun
pertanyaan selanjutnya, “Bagaimana
konkretnya dengan ‘sehati sepikir dalam
Tuhan'yang dimaksud Paulus di sini?” Inilah
yang dijelaskan Paulus dalam ayat-ayat
berikutnya.

Pertama-tama, Paulus meminta mereka
untuk “bersukacita senantiasa” (ay. 4). Hal
ini ditunjukkan dengan “menunjukkan
kebaikan hati kita kepada semua orang”
(ay. 5). Jadi, bagi Paulus, “bersukacita” itu
konkret dengan menunjukkan kebaikan
hati kita melalui perbuatan-perbuatan baik
kita sehari-hari sehingga orang lain dapat
melihatnya dengan jelas.

Selain itu, Paulus pun meminta
mereka untuk “tidak khawatir” (ay. 6).
Justru sebaliknya, Paulus menasihati
mereka untuk dengan berani menyatakan
keinginan mereka dalam doa, permohonan,
dan ucapan syukur kepada Allah (ay. 6).

KITAB SUCI

Keberanian menyatakan keinginan ini pun
didasari oleh kepercayaan bahwa “damai
sejahtera Allah, yang melampaui segala
akal, akan memelihara hati dan pikiran
mereka” (ay. 7). Jadi, “kekhawatiran” di sini
perlu ditanggapi dengan keyakinan akan
adanya “damai sejahtera Allah”yang akan
selalu menaungi mereka. Jadi, kekhawatiran
tidak perlu menjadi sumber perselisihan.

Akhirnya, segala sesuatu yang baik itu
(ay. 8) semuanya bersumber pada Allah
yang menyertai manusia dengan damai
sejahtera-Nya (ay. 9).

Dari sini, kita dapat melihat logika
nasihat Paulus, di mana Paulus menasihati
kita juga saat ini untuk “sehati sepikir dalam
Tuhan” sebagai murid-murid Kristus, yang
berarti (1) mau bersukacita senantiasa, (2)
dengan menunjukkan kebaikan hati melalui
perbuatan-perbuatan baik yang nyata, (3)
dan kita diajak untuk tidak khawatir karena
(4) damai sejahtera Allah selalu menyertai
kita. Pada akhirnya, kita pun diminta untuk
tidak lupa bahwa (5) segala sesuatu yang
baik itu berasal dari Allah (bukan dari usaha
manusia semata).

Jadi, ide tentang “Sehati Sepikir dalam
Tuhan”bukan semata-mata persoalan
peribadatan, yang setiap orang berada di
tempat yang sama, berdoa bersama-sama.
Melainkan, “Sehati Sepikir dalam Tuhan”
juga berbicara tentang hidup sehari-hari
yang perlu disyukuri dengan sukacita,
berbuat baik, tidak khawatir, percaya pada
damai sejahtera Allah, dan pada akhirnya
merendahkan diri di hadapan Tuhan bahwa
segala sesuatu yang baik di dunia ini
berasal semata-mata dari kebaikan Allah itu
sendiri. Ketika semua murid Kristus dapat
menyadari dan mewujudkan semua ini,
maka kita pun dapat mengatakan bahwa
kita sudah “Sehati Sepikir dalam Tuhan” -tak
perlu lagi perselisihan yang tidak penting di
antara kita. ®
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